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ABSTRAK 

KERAGAMAN SPESIES LALAT BUAH (DIPTERA:TEPHRITIDAE) PADA 

PERTANAMAN MANGGA ALPOKAT (Mangifera indica) SECARA MORFOLOGI DAN 

MOLEKULER  DI PASURUAN 

 

Latar belakang : Lalat buah sebagai hama penting buah dan sayur dengan tingkat 
kerusakan mencapai 100%. Buah mangga sebagai salah satu komoditas unggulan ekspor 
dari Pasuruan terhambat adanya serangan lalat buah menyebabkan penolakan oleh 
negara tujuan ekspor. Untuk mendukung ekspor buah mangga maka perlu diketahui 
keanekaragaman spesies lalat buah yang menyerang pertanaman mangga di Pasuruan. 
Metode penelitian : Melakukan deteksi dan identifikasi secara morfologi dan molekuler 
lalat buah. Identifikasi secara morfologi dengan menggunakan kunci identifikasi 
Drew&Hancock, 2013 sedangkan identifikasi secara molekuler dengan barcoding DNA 
menggunakan gen CO1 (cytochrome oxidase I). Identifikasi morfologi sulit dan banyak 
kemiripan karakteristik kurang khas sehingga perlu pengujian lanjutan untuk 
mengkonfirmasi keakuratan hasil identifikasi morfolgi. Analisis PCR (Polymerase Chain 
Reaction) menggunakan primer  
LCO 1490: 5’-GGTCAACAAATCATAAAGATAATTGG-3’ sebagai forward dan  
HCO 2198: 5’-TAAACTTCAGGGTGACCAAAAAATCA-3’ sebagai reverse.  
Hasil penelitian : Diperoleh hasil identifikasi secara morfologi pada atraktan metil eugenol 
(ME) yaitu Bactrocera papaya, Bactrocera carambolae dan Bactrocera dorsalis. 
Sedangkan pada atraktan cue lure (CL) yaitu Bactrocera cucurbitae, Bactrocera 
albistrigata dan Bactrocera caudata. Hasil analisis keragaman menunjukan tingkat 
keragaman lalat buah di pertamanan mangga di Pasuruan adalah sedang dengan nilai H’ 
1,871 (Bactrocera papayae), 1,759 (Bactrocera carambolae), 1,378 (Bactrocera dorsalis), 
1,889 (Bactrocera cucurbitae), 1,868 (Bactrocera albistrigata), dan 1,573 (Bactrocera 
caudate). Berdasarkan pohon filogeni diketahui bahwa Bactrocera papayae, Bactrocera 
carambolae, dan Bactrocera dorsalis dan Bactrocera albistrigata memiliki hubungan 
kekerabatan yang dekat dan termasuk dalam sub genus Bactrocera. Bactrocera papayae 
dan Bactrocera dorsalis memiliki hubungan kekerabatan lebih dekat dalam satu klate 
dengan bootsrap 72. Sedangkan Bactrocera papaya, Bactrocera dorsalis berada pada 
klate dengan bootsrap 78 dengan Bactrocera carambolae. Sedangkan Bactrocera 
cucurbitae dan Bactrocera caudate memiliki hubungan kekerabatan dekat dan berada 
pada klate yang sama dengan bootsrap 72 termasuk dalam subgenus Zeugodacus.  
Kesimpulan : Tingkat keanekaragaman (H’) imago lalat buah di pertanaman mangga di 
Pasuruan adalah sedang dan Bactrocera papaya, Bactrocera carambolae, Bactrocera 
dorsalis dan Bactrocera albistrigata memiliki kekerabatan dekat dalam sub genus 
Bactrocera sedangkan Bactrocera cucurbitae dan Bactrocera caudata memiliki 
kekerabatan dekat dalam subgenus Zeugodacus. 
 

Kata kunci : Bactrocera spp, morfologi, molekuler 
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ABSTRACT 

SPECIES DIVERSITY OF FRUIT FLY (DIPTERA:TEPHRITIDAE) IN 
MORPHOLOGICAL AND MOLECULAR AVOCADO MANGO (Mangifera indica) 
PLANTATIONS IN PASURUAN 

 

Background: Fruit flies are important pests of fruit and vegetables with damage levels 
reaching 100%. Mango fruit as one of the leading export commodities from Pasuruan is 
hampered by fruit fly attacks causing rejection by export destination countries. To support 
mango exports, it is necessary to know the diversity of fruit fly species that attack mango 
plantations in Pasuruan.  
Research method: Carry out morphological and molecular detection and identification of 
fruit flies. Morphological identification uses the identification key Drew & Hancock, 2013, 
while molecular identification uses DNA barcoding using the CO1 (cytochrome oxidase I) 
gene. Morphological identification is difficult and many similar characteristics are less 
typical so further testing is needed to confirm the accuracy of the morphological 
identification results. PCR (Polymerase Chain Reaction) analysis using primers 
LCO 1490: 5'-GGTCAACAAATCATAAAGATAATTGG-3' as forward and HCO 2198: 5'-
TAAACTTCAGGGTGACCAAAAAATCA-3' as reverse.  
Research results: Morphological identification results were obtained for the methyl 
eugenol (ME) attractant, namely Bactrocera papaya, Bactrocera carambolae and 
Bactrocera dorsalis. Meanwhile, the cue lure (CL) attractants are Bactrocera cucurbitae, 
Bactrocera albistrigata and Bactrocera caudata. The results of diversity analysis show that 
the level of diversity of fruit flies in mango gardens in Pasuruan is moderate with H' values 
of 1.871 (Batrocera papayae), 1.759 (Bactrocera carambolae), 1.378 (Bactrocera dorsalis), 
1.889 (Bactrocera cucurbitae), 1.868 (Bactrocera albistrigata), and 1,573 (Bactrocera 
caudate). Based on the phylogeny tree, it is known that Bactrocera papaya, Bactrocera 
carambolae, and Bactrocera dorsalis and Bactrocera albistrigata are closely related and 
belong to the subgenus Bactrocera. Bactrocera papaya and Bactrocera dorsalis have a 
closer relationship in one clade with bootstrap 72. Meanwhile, Bactrocera papaya, 
Bactrocera dorsalis are in the clade with bootstrap 78 with Bactrocera carambolae. 
Meanwhile, Bactrocera cucurbitae and Bactrocera caudate are closely related and are in 
the same clade as bootsrap 72, included in the subgenus Zeugodacus.  
Conclusion: The level of diversity (H') of fruit fly imago in mango plantations in Pasuruan 
is medium and Bactrocera papaya, Bactrocera carambolae, Bactrocera dorsalis and 
Bactrocera albistrigata are closely related in the subgenus Bactrocera while Bactrocera 
cucurbitae and Bactrocera caudata are closely related in the subgenus Zeugodacus. 

Key words: Bactrocera spp, morphology, molecular 
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